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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari penelitian mengenai hubungan IMD dengan pemberian ASI 

eksklusif di Posyandu Puskesmas Gajahan Surakarta, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

6.1.1 Menyusu sejak dini berhubungan dengan keberhasilan pemberian 

ASI eksklusif (p = 0,000), hisapan dari bayi akan mempengaruhi 

pengeluaran hormon oksitosin dan prolaktin, selain itu bayi juga 

belajar untuk menyusu, sehingga terdapat kemungkinan menyusui 

sejak dini berpengaruh terhadap produksi dan pengeluaran ASI. 

6.1.2 Faktor yang mungkin berpengaruh terhadap keberhasilan IMD 

adalah peran tenaga kesehatan yang membantu ibu untuk 

melahirkan dan kebijakan IMD di tiap instansi kesehatan. Semua 

ibu yang melahirkan di Puskesmas berhasil melakukan IMD karena 

Puskesmas merupakan lembaga pemerintah, pemerintah Indonesia 

mendukung IMD sebagai 10 langkah keberhasilan menyusui.  
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6.1.3 Faktor yang mungkin berpengaruh terhadap pemberian ASI 

eksklusif adalah  karakteristik demografi ibu (umur, paritas, 

pendidikan, status pekerjaan, pendapatan keluarga, pengetahuan 

ibu tentang ASI eksklusif) dan tenaga kesehatan. Tiap responden 

memiliki karakter yang berbeda dengan responden yang lain 

sehingga kemungkinan keberhasilan pemberian ASI eksklusif 

dipengaruhi oleh tiap karakter responden, selain itu peran tenaga 

kesehatan untuk memberikan motivasi dan informasi juga mungkin 

berpengaruh terhadap sikap responden. 

6.1.4 Ibu yang melakukan IMD memiliki peluang 16 kali lebih besar 

untuk memberikan ASI eksklusif daripada ibu yang tidak 

melakukan IMD, peluang 16 kali didapatkan dari nilai OR yang 

berarti memiliki hubungan yang sangat kuat, peluang keberhasilan 

pemberian ASI eksklusif mungkin dipengaruhi oleh peran tenaga 

kesehatan yang membantu ibu untuk melakukan IMD pada saat 

melahirkan. 
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6.2 Saran 

6.1.1 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai faktor – faktor kegagalan pemberian ASI eksklusif pada 

ibu yang telah melakukan IMD, selain itu dapat menyertakan peran 

keluarga, tehnik menyusui, dan cara pemberian ASI (menggunakan 

dot atau langsung) dalam faktor – faktor yang mempengaruhi 

pemberian ASI eksklusif. 

6.1.2 Bagi Instansi Kesehatan 

Bagi instansi kesehatan diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan IMD terhadap keberhasilan pemberian ASI 

eksklusif kepada ibu yang sedang hamil dan memberikan dorongan 

untuk melakukan IMD, selain itu tiap instansi kesehatan diharapkan 

dapat memberikan informasi dan dorongan kepada ibu menyusui 

untuk memberikan ASI eksklusif. 
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